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ABSTRAK

Salma Fithrotun Nisa’. 2023. Kemandirian Guru dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT Salsabila Al Muthi’in. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Implementasi Kurikulum Merdeka termasuk sebuah gagasan yang
lumayan baik dipraktikkan dalam ranah pendidikan, sebab selain pendidik
diharapkan dapat berkreativitas secara maksimal selama kegiatan belajar
mengajar, juga mampu secara mandiri mengeksplorasi lebih dalam terkait
dengan bakat siswa serta membentuk siswa sebagai individu yang inventif,
kreatif, dan mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)
Kemandirian guru kelas 4 dalam implementasi Kurikulum Merdeka di
SDIT Salsabila Al Muthi’in, 2) Model implementasi Kurikulum Merdeka
di SDIT Salsabila Al Muthi’in. Penelitian ini menggunakan jenis
pendekatan kualitatif dengan desain penelitian berupa studi kasus.
Penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dalam menetukan
informan penelitian. Terdapat 4 informan penelitian, yaitu kepala sekolah,
waka kurikulum, guru kelas 4A dan guru kelas 4B. Pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan 3 teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data dari model Miles and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan pengambilan simpulan. Adapun teknik pengabsahan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi teknik. Hasil penelitian
membuktikan bahwa: 1) Kemandirian Guru Kelas 4 dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka di SDIT Salsabila Al Muthi’in mencakup 4 hal, yaitu

tanggung jawab dalam implementasi Kurikulum Merdeka, independen
ix



dalam implementasi Kurikulum Merdeka, inisiatif dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, dan pengendalian diri dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. 2) Implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT Salsabila Al
Muthi’in menerapkan model eklektik, yaitu perpaduan antara Overcoming
Resistance to Change Model (ORC), Educational Parts, Unit, and Loop
Model, dan Educational Change Model.

Kata Kunci: Kemandirian guru, implementasi Kurikulum Merdeka
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Assalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.
Alhamdulillahi Rabbil ‘Aalamiin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan
pencipta sekalian alam atas segala limpahan rahmat dan karunia yang telah
diberikan kepada hamba-Nya, Tuhan semesta alam, Maha Adil dan Maha
Bijaksana. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
junjungan kita Nabi Agung, Nabi Muhammad SAW. Begitu pula salam
sejahtera semoga selalu tercurah untuk keluarganya, para sahabat dan
ummatnya yang mengikuti ajaran dan petunjuknya sampai datang hari
kiamat. Alhamdulilah atas hidayah dan inayah-Nya, Sehingga peneliti dapat
menyelesaikan sekripsi ini dengan judul “Kemandirian Guru Kelas 4
dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT Salsabila Al
Muthi’in”, yang merupakan syarat dalam rangka menyelesaikan studi
untuk menempuh gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam penelitian dan penulisan skripsi ini, peneliti tidak terlepas dari
berbagai hambatan dan kesulitan yang disebabkan oleh berbagai hal.
Namun, berkat dan rahmat Allah SWT segala sesuatu yang sulit dapat
menjadi mudah, sehingga skripsi ini dapat dirampungkan, meskipun dalam

bentuk yang sederhana. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini tidak akan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak ada satupun yang dapat beresistensi tetap di muka bumi
ini atau dengan kata lain segala sesuatu pasti mengalami transformasi
atau perubahan. Sama halnya dengan siklus pendidikan. Argumen
konkret yang terkait dengan perubahan kurikulum yaitu pengakuan
terhadap perkembangan intensitas dan ilmu pengetahuan pada abad 21.
Maka dari itu, perubahan kurikulum dipandang krusial untuk
diimplementasikan agar menjadi elemen dari kooperatif kebijakan
pemerintah dalam ranah pendidikan sebagai jawaban dari transformasi
dan kemajuan saat ini.? Dikarenakan kurikulum bersifat dinamis, maka
kurikulum harus dilakukan evaluasi dan pengembangan sejalan dengan
kemajuan zaman.?

Mengutip dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi “Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

2 Bashori, “Manajemen Perubahan Kurikulum KTSP2006 Ke-Kurikulum 2013 di
SMA Negeri 1 Kediri,” Jurnal Penelitian LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat) IKIP PGRI Madiun 4, no. 2 (1 Juni 2016): 95, http://e-
journal.unipma.ac.id/index.php/JP-LPPM/article/view/426.

3 Wendi Rais, “Perubahan Kurikulum dan Perubahan Perilaku Mengajar Guru,” JEM
(Jurnal Ekonomi dan Manajemen) 5, no. 2 (2019): 96,
http://journal.stiepertiba.ac.id/index.php/jem/article/view/82.
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Pendidikan tertentu.”* Kesulitan dalam memenuhi sasaran dan tujuan
pendidikan disebabkan oleh ketidaktepatannya pelaksanaan kurikulum.
Negara Indoensia telah beberapa kali mengalami perubahan sekaligus
pengembangan kurikulum. Perubahan kurikulum dilakukan dalam
upaya menciptakan pembangunan nasional pada ranah pendidikan
sehingga perlu adanya eskalasi dan perbaikan pelaksanaan pendidikan
nasional.®

Jika dilihat dari perspektif histori, kurikulum di Indonesia telah
mengalami perubahan sebanyak kurang lebih dua belas kali manifestasi
transformasi. Mulai dari zaman sebelum kemerdekaan dengan model
yang sangat sederhana, sampai dengan setelah kemerdekaan dengan
melakukan penyempurnaan secara berkelanjutan yakni pada tahun
1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013, dan
tahun 2022.° Dalam perjalanannya, kurikulum pendidikan nasional
sudah dimulai sebelum Indonesia merdeka. Pada masa ini, pendidikan
dikuasai oleh kolonialisme sehingga implementasi dan prosedur

pendidikan diatur oleh kolonialis.’

4 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional” (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, 8
Juli 2003), Bab I (Ketentuan Umum) Pasal 1. Jakarta.

> Naomi Ainun Hasanah dan Rasmah Rasmah, “Learning Poverty, Implikasi
Perubahan Kurikulum yang Belum Terselesaikan,” Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal Penelitian
Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 3 (1 November 2018): 35,
https://doi.org/10.21093/twt.v5i3.2209.

6 Imam Machali, “Kebijakan Perubahan Kurikulum 2013 dalam Menyongsong
Indonesia Emas Tahun 2045,” Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2014): 72,
https://doi.org/10.14421/jpi.2014.31.71-94.

7 Maimuna Ritonga, “Politik dan Dinamika Kebijakan Perubahan Kurikulum
Pendidikan di Indonesia Hingga Masa Reformasi,” Bina Gogik: Jurnal llmiah Pendidikan
Guru Sekolah Dasar 5, no. 2 (14 Desember 2018): 91,
https://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/pgsd/article/view/212.
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Untuk pertama kalinya, kurikulum diterapkan di sekolah-
sekolah Indonesia setelah kemerdekaan Indonesia, tepatnya pada tahun
1947. Kurikulum 1947 masih bersifat Sepated Subject Curriculum.
Lalu pada tahun 1968, kurikulum berubah menjadi Kurikulum 1968.
Kurikulum ini bersifat Correlated Subject. Pada tahun 1975, kurikulum
1968 berubah menjadi kurikulum 1975 yang berfokus pada tujuan dan
berpedoman pada pendekatan sistem instruksional yang disebut dengan
Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional.® Kemudian, kurikulum
berubah menjadi Kurikulum 1984 yang memberlakukan sistem Skill
Approach dan menerapkan model pembelajaran CBSA. Setelah itu,
kurikulum berubah lagi menjadi Kurikulum 1994 yang mengutamakan
basis link and match di sekolah kejuruan, misalnya STM.® Setelahnya,
pada tahun 2004 kurikulum berganti lagi menjadi Kurikulum Berbasis
Kompetensi atau KBK. Kurikulum ini berorientasi pada
pengembangan kompetensi. Pada tahun 2006, dilakukan perubahan
kurikulum yang dinamakan KTSP. Sebagai pengganti KTSP 2006 dan
lanjutan dari pengembangan KBK, diberlakukannya Kurikulum 2013
yang memuat kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik di dalam

10" Dikarenakan merambaknya pandemi COVID-19,

satu kesatuan.
Kemendikbud meluncurkan kurikulum darurat yang kemudian berubah

menjadi Kurikulum Prototipe. Kurikulum ini diberlakukan di 2500

& Dicky Wirianto, “Perspektif Historis Transformasi Kurikulum di Indonesia,”

Islamic Studies Journal 2, no. 1 (Juni 2014): 9-10,

https://www.academia.edu/download/52942478/7_Dicky Wirianto_Perspektif Hist

oris_Transformasi_Kurikulum_di_Indonesia.pdf..

® Fenty Setiawati, “Dampak Kebijakan Perubahan Kurikulum terhadap Pembelajaran

di Sekolah,” Nizamul llmi : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 1 (31 Maret 2022):
7, https://doi.org/10.1042/nizamulilmi.v7i1.124.

10 Rahma Putri, “Pengaruh Kebijakan Perubahan Kurikulum terhadap Pembelajaran

di Sekolah” (INA-Rxiv, 7 Desember 2019), 4, https://doi.org/10.31227/0sf.io/8xw9z.
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sekolah penggerak di seluruh wilayah Indonesia. Kemudian, pada
tahun 2022 Kurikulum Prototipe berganti nama menjadi Kurikulum
Merdeka.

Setiap adanya perubahan, tentunya akan menimbulkan pro dan
kontra yang kemudian menimbulkan suatu kendala. Pihak yang paling
terkena dampaknya tidak lain dan tidak bukan adalah guru. Sebab, guru
menjadi tumpuan atau pihak yang menyampaikan maksud dari
kurikulum tersebut kepada peserta didik.'> Secara garis besar,
problematika terhadap implementasi kurikulum baru memuat lima hal,
antara lain terdapat ketidakpastian tujuan pendidikan, ketidakselarasan
kurikulum, minimnya guru yang kompeten dan sesuai, masih terdapat
kesalahan dalam evaluasi, dan redupnya dasar-dasar tingkat
pendidikan. Problematika dalam mengimplementasikan kurikulum
baru dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu di antaranya kualitas
akademik yang rendah, pemerataan kesempatan belajar anak yang
rendah dikarenakan masih banyak anak yang putus sekolah dana tidak
melanjutkannya ke jenjang yang lebih tinggi, efektivitas intern yang
masih rendah yang disebabkan oleh jangka waktu studi yang melebih
batas waktu dari standar yang telah ditetapkan, efektivitas ekstern
sistem pendidikan yang rendah yang dikenal dengan relevansi

pendidikan, serta terjadi tendensi terhadap penurunan nilai moral dan

11 Sudarto, Abd Hafid, dan Muhammad Amran, “Analisis Implementasi Program
Merdeka Belajar di SDN 24 Macanang dalam Kaitannya dengan Pembelajaran IPA/Tema
IPA,” Seminar Nasional LP2M UNM, no. 0 (21 November 2021): 695,
https://ojs.unm.ac.id/semnaslemlit/article/view/25268.

12 Qucik Rahayu dkk., “Hambatan Guru Sekolah Dasar dalam Melaksanakan
Kurikulum Sekolah Penggerak dari Sisi Manajeman Waktu dan Ruang di Era Pandemi
Covid-19,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (11 September 2021): 5767,
https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/1869.
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akhlak yang mengakibatkan berkurangnya kesetiawakawan sosial dan
tanggung jawab.!3

Menurut pandangan Miller & Seller dalam Sabda, implementasi
kurikulum merupakan suatu komponen dari prosedur penerapan
kurikulum, terutama kurikulum baru, atau kurikulum hasil pembaruan,
atau kurikulum yang dikembangkan. Ahli tersebut kemudian membagi
beberapa prosedur menjadi 4 tahap yang meliputi tahap
orientasi/adaptasi, tahap pengembangan, tahap penerapan, dan tahap
evaluasi/penilaian.!* Sejalan dengan teori di atas, implementasi
kurikulum juga dikemukakan oleh Oemar Hamalik yang diuraikan
sebagai berikut. Implementasi kurikulum merupakan penerapan
program kurikulum yang sudah mengalami pengembangan dari proses
sebelumnya yang selanjutnya dilakukan uji coba melalui penerapan dan
pengorganisasian dan dibarengi dengan adaptasi terhadap kondisi
lapangan secara langsung dan karakteristik siswa, baik perkembangan
fisik, kognitif, maupun psikisnya.'® Implementasi kurkulum juga dapat
diartikan sebagai upaya menyampaikan rencana kurikulum dalam

bentuk praktik operasional.®

13 Siti Julaeha, “Problematika Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Karakter,”
Jurnal  Penelitian  Pendidikan ~ Islam 7, no. 2  (2019): 174-175,
https://doi.org/10.36667/jppi.v7i2.367.

14 Syaifuddin Sabda, Pengembangan Kurikulum (Tinjauan Teoritis) (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2016), 257.

15 Fahrudin, Hasan Asari, dan Siti Halimah, “Implementasi Kurikulum 2013
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa,”
Edu Riligia: Jurnal llmu Pendidikan Islam dan Kegamaan 1, no. 4 (2017): 518,
http://dx.doi.org/10.47006/er.v1i4.1072.

6 Eni Cahya Wijayati, I Nyoman Sudana Degeng, dan Sumarmi, “Kesulitan-
Kesulitan dalam Implementasi Kurikulum Mata Pelajaran IPS SMP,” Jurnal Pendidikan:
Teori,  Penelitian, dan  Pengembangan 1, no. 11  (2016): 2241,
http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/8132.
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Implementasi Kurikulum Merdeka termasuk sebuah gagasan
yang lumayan baik dipraktikkan dalam ranah pendidikan, sebab selain
pendidik diharapkan dapat berkreativitas secara maksimal selama
kegiatan belajar mengajar juga mampu secara mandiri mengeksplorasi
lebih dalam terkait dengan bakat siswa serta membentuk peserta didik
sebagai individu yang inventif, kreatif, dan mandiri. Terdapat 3 pilihan
yang diberikan kepada setiap satuan Pendidikan oleh pemerintah dalam
implementasi Kurikulum Merdeka guna mengecek kesiapan guru dan
tenaga kependidikan. Hal ini berdasar pada Angket Kesiapan
Implementasi Kurikulum Merdeka. Ketiga pilihan tersebut adalah
sebagai berikut. Pilihan pertama adalah Mandiri Belajar. Pada pilihan
ini, diterapkan beberapa prinsip dan unsur yang ada di dalam
Kurikulum Merdeka, tanpa mengubah kurilum yang sedang digunakan
pada satuan Pendidikan. Pilihan kedua adalah Mandiri Berubah. Pada
pilihan ini, satuan pendidikan menggunakan Kurikulum Merdeka
dengan memanfaatkan perangkat ajar yang telah ada pada jenjang
PAUD, kelas 1, 4, 7, dan 10. Pilihan ketiga adalah Mandiri Berbagi.
Pada pilihan ini, diterapkan Kurikulum Merdeka dengan adanya
pengembangan sendiri dari beragam macam perangkat ajar di satuan
Pendidikan PAUD, kelas 1, 4, 7, dan 10.%’

Isi pidato Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada peringatan
Hari Guru Nasional tanggal 25 November 2019 yang menyatakan
bahwa merdeka belajar berfokus pada kebebasan sekolah, guru, siswa

untuk menciptakan inovasi-inovasi baru, berkreasi, dan belajar secara

17 Tim Penyusun, Kebijakan Kurikulum (Jakarta: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022), 13, https://s.id/Kurikulum_merdeka.
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mandiri.’® Pandangan terhadap pentingnya belajar mandiri dan
kemandirian guru dapat berpengaruh pada pemikiran guru dan siswa
untuk lebih kreatif, inovatif, mandiri, dan bermakna di dalam proses
pembelajarannya.’® Dengan kata lain, intisari dari merdeka belajar
yaitu mengeksplorasi potensi guru untuk berinovasi secara terus
menerus dan menumbuhkan mutu pembelajaran secara mandiri.?°
Kemandirian berarti individu yang berkompeten dalam
mencapai sebuah tekad atau tujuan tanpa menggantungkan diri kepada
orang orang lain. Kemandirian termasuk salah satu sifat yang harus
dimiliki oleh seorang guru. Hal ini karena menjadi dasar dalam
pencapaian keberhasilan suatu pendidikan. Di samping itu, gurulah
yang menjadi ujung tombak pelaksana pendidikan. Jadi, kata mandiri
dapat diartikan sebagai kemampuan berperilaku sesuai dengan kondisi
tanpa bergantung pada bantuan dari orang lain.?* Menurut Darmadi,
guru merupakan sosok yang mandiri di mana dia mempunyai beberapa
kecakapan untuk melakukan inovasi dan interaksi dengan peserta didik

dengan seluruh kemampuannya baik moral, adab maupun akademis

18 Sherly, Edy Dharma, dan Humiras Betty Sihombing, “Merdeka Belajar: Kajian
Literatur,” UrbanGreen Conference Proceeding Library, 25 Agustus 2021, 184.

19 Lanny 1. D. Koroh dkk., “Workshop Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP
Muhammadiyah Ende,” Jurnal Nauli: JurnalPengabdianMayarakat 2, no. 1 (17 Oktober
2022): 11, https://doi.org/10.1234/jurnal.

20 Muhammad Fahmi Rahmansyah, “Merdeka Belajar: Upaya Peningkatan Mutu
Pembelajaran di Sekolah/Madrasah,” Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
1, no. 1 (2021): 49, http://ejournal.uin-
malang.ac.id/index.php/alrosikhuun/article/view/13905.

21 Adi Suparto dan Mujadi, “Kemandirian Guru Sekolah Dasar: Studi Realitas
Kemandirian Guru Sekolah Dasar Lulusan Universitas Terbuka di Daerah Bojonegoro,”
Jurnal Pamator 11, no. 2 (2018): 33, https://doi.org/10.21107/pmt.v11i2.4770.
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untuk menciptakan berbagai macam pilihan yang paling sesuai dan
cemerlang.?

Berdasar pada hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh
peneliti yang berlokasi di SDIT Salsabila Al Muthi’in, sekolah ini
sudah menerapkan Kurikulum Merdeka pada pilihan 2 untuk kelas 1
dan kelas 4 sesuai dengan anjuran pemerintah. Setiap guru di SDIT
Salsabila Al Muthi’in dituntut untuk selalu aktif dan secara mandiri
mempelajari Kurikulum Merdeka khususnya guru kelas 1 dan kelas 4
mulai dari mengikuti pelatihan-pelatihan sampai dengan mengakses
aplikasi Platform Merdeka Mengajar yang dibuat oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hal ini dibuktikan
dengan wawancara kepada guru kelas 4 yang mengungkapkan bahwa
modul ajar disusun secara mandiri dan tetap merujuk pada pedoman
dari Platform Merdeka Mengajar yang kemudian dikembangkan sesuai
dengan kondisi sekolah.?® Selain itu, guru kelas 4 juga secara mandiri
menyesuaikan atau menyinkronkan materi yang ada di buku pegangan
guru dengan buku pegangan siswa agar sesuai dengan silabus
dikarenakan ketidaksiapnya bahan ajar yang akan digunakan.?

Melalui wawancara dengan R1, selaku Kepala Sekolah SDIT
Salsabila Al Muthi’in, menjelaskan bahwa alasan diberlakukannya
Kurikulum Merdeka di SDIT Salsabila Al Muthi’in adalah sesuai

dengan ajuran dari pemerintah dan pemberlakuan kurikulum di dalam

22 Darmadi, Guru Abad 21 “Perilaku dan Pesona Pribadi” (Lampung Tengah:
Guepedia, 2018), 15,

https://play.google.com/store/books/detailsst GURU_ABAD_21_Perilaku_dan_Peson
a_Pribadi?id=-aFgDWAAQBAJ&gI=US&pli=1.

23 Wawancara dengan Guru Kelas 4 SDIT Salsabila Al Muthi’in, di Perpustakaan,
tanggal 28 Februari 2023.

24 Observasi di kelas 4A dan 4B, Tanggal 28 Februari 2022.
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instansi Pendidikan harus ada penyesuaian atau pergantian dalam kurun
waktu 5 sampai 10 tahun sehingga sekolah siap atau tidaknya harus
siap. Pada awal-awal pergantian kurikulum, masih banyak guru yang
masih bingung khususnya guru kelas 4 dikarenakan tidak adanya
pembekalan-pembekalan langsung. Oleh karena itu, guru kelas 4
dituntut untuk secara mandiri menggali ilmu tentang Kurikulum
Merdeka dan mencari tutor-tutor untuk memberikan pembekalan
kepada para guru khususnya guru kelas 4. Terbukti sudah
menyelenggarakan workshop secara mandiri sebanyak dua kali dan
mengikuti KKG sebanyak satu kali. Di samping itu, ada juga kendala
yang dihadapi selama pemberlakuan Kurikulum Merdeka di SDIT
Salsabila Al Muthi’in yaitu model pembelajaran dan penilaian yang
berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Adapun hal yang
melatarbelakangi dan mendorong sekolah wuntuk bisa Dberani
menerapkan Kurikulum Merdeka sementara SDIT Salsabila Al
Muthi'in bukan merupakan sekolah penggerak adalah sebagai berikut.
Pertama, Kebutuhan sekolah. Mengejar ketinggalan pembelajaran yang
disebabkan oleh pandemi COVID-19. Kedua, guru memiliki
keleluasan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.
Ketiga, adanya kesepakatan kepala satuan pendidikan di wilayah
bantul, untuk memudahkan dalam pembelajaran.?®

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada R2, selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum,

yang mengungkapkan bahwa selama menerapkan Kurikulum Merdeka

% Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Salsabila Al Muthi’in, di Ruang Tamu,
tanggal 15 November 2022.
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mulai dari tahapan perencanaan, sampai dengan saat ini memiliki
kendala pada kurangnya sosialisasi khususnya untuk guru-guru yang
menerapkan Kurikulum Merdeka. Masih banyak guru-guru yang belum
begitu familiar sehingga dalam praktiknya banyak evaluasi dan
penyesuaian-penyesuaian. Sehubungan dengan administrasi kurikulum
yang dilakukan oleh guru-guru sudah sesuai. Karena sudah ada contoh-
contohnya sehingga guru-guru tinggal memodifikasi dari contoh-
contoh tersebut baik itu CP, ATP, sampai dengan modul ajar. Dari segi
administrasi kurikulum, tentunya terdapat persiapan-persiapan yang
harus dilakukan, di antaranya sebagai berikut. Pertama, buku
kurikulum karena setiap sekolah diharuskan untuk menyusun sendiri
kurikulumnya. Istilahnya adalah Kurikukulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP) untuk Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM).
Kedua, uji publikan baik ke guru, orang tua, bahkan dihadiri oleh
pengawas sekolah. Namun, setelah itu tinggal guru-guru yang
melaksanakannya apakah dia mempunyai semangat dan motivasi untuk
belajar tentang IKM atau tidak. Untuk Implementasi Kurikulum
Merdeka ini, berbeda dengan kurikulum sebelumnya karena kurangnya
sosialisasi yang ada baik dari pemerintah pusat maupun dinas sehingga
guru-guru dituntut untuk aktif belajar secara mandiri. Untuk
pengembangan kurikulum sendiri, sekolah mengembangkan kurikulum
sendiri dengan tetap mengacu pada Pemerintah Pusat apalagi sekolah
ini merupakan sekolah swasta sehingga terdapat kurikulum tambahan.
Dengan adanya tambahan baik pada mata pelajaran maupun pada

esktrakurikuler yang ada.?®

26 \Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SDIT Salsabila Al
Muthi’in, di Ruang Tamu, tanggal 27 Februari 2023.
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Peneliti memilih kelas 4 dikarenakan guru kelas 4 sudah secara
mandiri menerapkan Kurikulum Merdeka mulai dari tahapan
perencaaan, tahapan pelaksanaan, sampai dengan tahapan evaluasi.

Peneliti memilih lokasi penelitian di SDIT Salsabila Al Muthi’in
karena sekolah ini merupakan sekolah swasta dengan System Full Day
School yang memadukan antara kurikulum nasional dengan kurikulum
yayasan. Dan berfokus pada penanaman nilai-nilai agama sejak dini,
pembiasaan berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari dan
penanaman basis-basis untuk membangun potensi peserta didik. SDIT
Salsabila Al Muthi’in memiliki segudang prestasi yang diraih oleh para
siswa baik di bidang akademik maupun di bidang nonakademik dari
tingkat kabupaten sampai dengan tingkat nasional. Hal ini tidak
terlepas dari adanya program ekstrakurikuler yang ada di sekolah.

Terdapat tiga macam ekstrakurikuler yang ada di SDIT Salsabila
Al Muthi’in, yaitu ekstrakurikuler wajib, ekstrakurikuler pilihan, dan
ekstrakurikuler unggulan. Sebagai contoh, Juara 1 Lomba Fotogenik
Kompetisi Siswa Juara Online Nasional The Eistein Jawa Timur 2022,
Juara 3 Lomba Baca Puisi pada Muchild Competition 2023, juara 1
Kata Bereu Pra Pemula Putri pada Kejuaranaan INKAI Open Bantul
2023, dan masih banyak lagi. SDIT Salsabila Al Muthi’in memiliki
berbagai fasilitas mulai dari masjid, klinik, UKS, WiFi, dapur, sampai
dengan ruang kelas yang dilengkapi meja, kursi, papan tulis, LCD,
speaker, dan papan dinding. Sekolah ini menerapkan sistem pulang
dengan memanggil satu per satu siswa yang sudah dijemput oleh orang
tuanya. Sekolah ini juga dekat dengan rumah sakit, jalan raya, pasar,
pertokoan, dan masih banyak lagi. Selain itu, guru-guru di sekolah ini
mayoritas adalah guru-guru muda dan terdapat juga guru penggerak.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemandirian Guru
Kelas 4 dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT Salsabila Al
Muthi’in”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di
atas, dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana kemandirian guru kelas 4 dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di SDIT Salsabila Al Muthi’in?
2. Apa saja model implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT
Salsabila Al Muthi’in?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memuat beberapa tujuan yakni sebagai
berikut.

a. Untuk mengetahui kemandirian guru kelas 4 dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT Salsabila Al
Muthi’in.

b. Untuk mengetahui model implementasi Kurikulum Merdeka
di SDIT Salsabila Al Muthi’in.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
kegunaan sebagai berikut.

a. Aspek Teoritis

12



1)

2)

3)

Memperkaya wawasan bagi para pembaca mengenai
kemandirian guru dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.
Sebagai rujukan dan referensi bagi peneliti yang akan
datang dalam menyusun penelitian yang menyinggung
tentang kemandirian guru dalam implementasi
Kurikulum  Meredeka pada  jenjang  Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi pengembangan
penulisan dan penelitian karya ilmiah terutama yang
berhubungan dengan kemandirian guru dalam
implementasi Kurikulum Meredeka pada jenjang Sekolah

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

b. Aspek Praktis

)

2)

3)

Penelitian ini diharapkan dapat difungsikan sebagai bahan
pertimbangan bagi sekolah dalam implementasi
Kurikulum Merdeka.

Bagi peneliti, penelitian ini sebagai syarat menyelesaikan
studi S1 serta sebagai sarana melatih dan
mengembangkan keterampilan dalam bidang research
dan pengamalan konsep yang sudah didapat selama
duduk di bangku perkuliahan.

Bagi Guru, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
jalan keluar dari segala permasalahan terkait dengan

penerapan Kurikulum Merdeka.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan

sebelumnya, dengan ini peneliti mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Kemandirian guru kelas 4 dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, meliputi: a) Tanggung jawab dalam implementasi
Kurikulum Merdeka (terdiri atas kemampuan dalam menanggung
komitmen  dalam  implementasi  Kurikulum  Merdeka,
melaksanakan kewajibannya dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, mempertanggungjawabkan produk kerjanya dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, menerangkan peranan baru
dalam implementasi Kurikulum Merdeka, dan mempunyai
keyakinan tentang mana yang benar dan mana yang salah dalam
bersikap dan berpikir dalam implementasi Kurikulum Merdeka);
b) Independen dalam implementasi Kurikulum Merdeka (terdiri
atas memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu secara
mandiri  dalam implementasi ~Kurikulum Merdeka, tidak
bergantung pada orang lain dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, mampu menangani urusannya sendiri dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, dan mempunyai sikap percaya
akan kemampuan dirinya dalam implementasi Kurikulum

Merdeka); c¢) Inisiatif dalam implementasi Kurikulum Merdeka
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(terdiri atas kreatif dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan
inovatif dalam implementasi Kurikulum Merdeka ); dan d)
pengendalian diri dalam implementasi Kurikulum Merdeka (terdiri
atas mampu mengontrol emosi dan perilakunya dalam menangani
permasalahan dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan Mahir
dalam mengamati perspektif dari orang lain dalam implementasi
Kurikulum Merdeka).

2. Implementasi Kurikulum Merdeka di SDIT Salsabila Al Muthi’in
menerapkan model eklektik, yaitu perpaduan antara Overcoming
Resistance to Change Model (ORC), Educational Parts, Unit, and
Loop Model, dan Educational Change Model.

B. Keterbatasan Penelitian

Alhamdulillaahi robbil ‘aalamiin, pada akhirnya peneliti dapat
menyelesaikan penelitian dan penyusunan tugas akhir/skripsi ini yang
berjudul “Kemandirian Guru Kelas 4 dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di SDIT Salsabila Al Muthi’in”. Mengingat keterbatasan
kemampuan peneliti baik dari waktu, tenaga, biaya maupun
pemahaman, maka penelitian ini tidak terlepas dari banyaknya
kekurangan yang ada. Maka dari itu, kritik dan saran yang bersifat

membangun sangat diharapkan bagi peneliti demi perbaikan skripsi ini.
C. Saran

Untuk memberikan masukan positif dalam dunia pendidikan,
terdapat beberapa saran yang barangkali perlu diperhatikan, saran-

saran tersebut adalah:
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1. Bagi Guru Kelas 4
a) Lebih banyak memberikan kegiatan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan untuk siswa.
b) Lebih memaksimalkan lagi dalam memanfaatkan media

pembelajaran.
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